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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tema dalam tugas akhir ini adalah “ Eksplorasi Tekstur dalam Karya
Keramik” berawal dari ketertarikan dan kecintaan penulis dalam berolah
keramik untuk selalu mencoba sesuatu yang lain. Tekstur merupakan gagasan
yang dirasa tepat dalam menciptakan karya keramik dengan tujun
memperoleh hasil yang menarik. Tekstur merupakan gagasan dalam wujud
visual karya, sedangkan ide yang mendasari dalam penciptaan ini adalah
mengeksplorasi lebih dalam lagi material atau bahan dan teknik yang
digunakan dalam mengolah keramik agar dihasilkan karya keramik yang
berbeda satu dengan karya yang lain. Perlu disadari bahwa bahan dan teknik
adalah hal penting untuk di kuasai dan dikembangkan, sehingga dapat
menghasilkan karya keramik yang menarik dan berkarakter..

Tanah yang digunakan merupakan campuran berbagai jenis tanah
stoneware vyaitu Malang, Sukabumi dan Pacitan. Ketiga tanah tersebut
diformulasikan menjadi bahan utama dalam pembentukan badan keramik,
untuk mencapai keinginan penulis dalam membuat tekstur yang fariataif dan
menarik. Menambahkan dan mencampurkan bahan-bahan lain, merupakan
proses eksplorasi dalam mencari bahan yang dapat menunjang proses
pembuatan. Penggunaan kertas, sodium silicate, batu, alumunium foil, dam
garam merupakan bahan-bahan yang membantu proses terwujudnya tekstur
pada setiap permukaan karya dengan hasil tekstur yang berbeda.

Mengembangkan bahan dan teknik dalam tugas akhir ini telah melalui proses
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yang panjang, dan telah melalui percobaan pula. Teknik-teknik yang
digunkan ada beberapa yang memang merupakan improve pada saat proses

pengerjaan.

Karya yang dapat diwujudkan dalam tugas akhir ini berjumlah 24 karya
keramik yang menjadi 8 judul karya kerami, dengan masing-masing karya
memiliki karakter tekstur yang berbeda, akan tetapi ada pula karya yang
hampir memiliki karakter tekstur yang sama. Setiap karya menggunakan
teknik yang berbeda sehingga dihasilkan pula karya-karya dengan karakter
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Seperti pada karya dengan judul
“menerima segala” telihat dimana dalam pembuatannya begitu telihat sepele
hanya dengan menempelakan batu pada permukaan keramik, dan hasilnya
diluar dugaan. Ternyata tidak semua batu dapat terlepas akan tetapi justru
merekat kuat membetuk tekstur lain. Disinilah letak dari proses mencari dan
menggali bahan dan teknik dalam berolah keramik, membuat semuanya
menjadi lebih ringan.

B. Saran

Mengolah keramik merupakan sebuah proses yang panjang, keramik
merupakan sebuah media yang komplek, membutuhkan waktu yang panjang
tidak bisa hanya satu atau dua hari saja, seperti halnya dengan proses
berkesenian. Berkesenian khususnya dalam bidang keramik haruslah
memiliki banyak pengalaman, dan rasa tidak takut terhadap sebuah
kegagalan. Sebuah kegagalan dalam keramik merupakan sebuah keberhasilan

yang tak terduga, karena tidak semua hasil yang tidak sesuai dengan
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keinginan adalah kegagalan. Semua itu dimaksudkan untuk menganalisis dan
menemukan material, teknik, alat, ide, dan cara-cara baru untuk menghasilkan
sesuatu yang lebih baik.

Berproses berolah keramik merupakan sebuah konsep yang panjang yang
harus diikuti langkah demi langkahnya. Sehingga mengetahui teknik-teknik
dasar dalam keramik, sangatlah penting untuk dapat menciptakan atau
menemukan sesuatu yang baru. Perasaan atau emosi ternyata sangatlah
berperan penting dalam proses berolah keramik atau yang lainnya. Perasaan
atau emosi yang tidak setabil sangat memungkinkan akan mengganggu proses
pengerjaan. Mengontrol emosi merupakan sebuah proses yang tanpa disadari
ada pada proses berolah keramik.

Mengeksplorasi bahan dan teknik akan lebih baik bila dilakukan
percobaan atau eksperimen terlebih dahulu, karena ada beberapa teknik dan
bahan yang tidak dilakukan uji coba dahulu. Sehingga penulispun tidak dapat
mengira-ngira hasilnya secara akurat. Karena dengan melakukan uji coba,
kita dapat dengan mudah mengulanginya ketika ingin membuat karya dengan

tekstur yang serupa.
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